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Abstrak

Bahasa Mandarin memiliki nada atau shéng diao. Penguasaan sheng diao merupakan hal yang sangat penting.
Banyak siswa merasa kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin, khususnya dalam menguasai nada. Hal tersebut
juga terjadi pada siswa kelas X1 IPA SMA Dharma Wanita Surabaya, hal ini dikarenakan shéeng dido tidak tertulis
pada aksara hanzi, melainkan hanya ada di atas pinyin. Bedasarkan permasalahan tersebut, maka pemberian
motivasi model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) digunakan untuk meningkatkan
penguasaan shéng diao. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian motivasi model ARCS
terhadap penguasaan shéng diao dan respon peserta didik terhadap pemberian motivasi model ARCS. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan termasuk pada penelitian Pre-Eksperimental desaign karena
rancangan penelitian yang tidak memiliki kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa pre-test post-tes dan
angket respon siswa dengan sampel siswa kelas XI IPA SMA Dharma Wanita Surabaya. Data dianalsis dengan
uji t-signifikansi, sedangkan angket respon siswa menggunakan teknik persentase dengan kategori skala Likert.
Dari hasil analisis penelitian diperoleh 8,84 > 2,75, dapat diketahui nilai t-signifikansi hitung adalah 8,84
sedangkan nilai t-signifikansi tabel adalah 2,75. Setelah dihitung nilai mean dari pre-test adalah 81,03 sedangkan
post-test adalah 91,93. Selisih keduanya adalah 10,9. Kemudian hasil angket respon siswa menunjukan kriteria
yang sangat kuat (81% - 100% ). Bedasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian motivasi
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) berpengaruh terhadap peningkatkan
penguasaan sheng diao dan mendapat respon positif dari peserta didik kelas XI IPA SMA Dharma Wanita
Surabaya.

Kata Kunci : pengaruh, motivasi model ARCS, penguasaan sieng dido.

Abstract

Mandarin has a tone or shéng dido. Mastery of shéng diao is very important. Many students find it difficult to learn
Mandarin, especially in mastering the tones. This also happened to students of class XI IPA SMA Dharma Wanita
Surabaya, this is because shéng diao is not written in Chinese script, but only on pinyin. Based on these problems,
the motivation of the ARCS model (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction).is used to improve shéng
dido mastery. The purpose of this study was to determine the effect of giving motivation to the ARCS model on
mastery of shéng dido and students' responses to giving motivation to the ARCS model. The method used is
descriptive quantitative and included in the pre-experimental research design because the research design does not
have a control class. Data collection techniques were in the form of pre-test post-test and student response
questionnaires with a sample of class XI IPA SMA Dharma Wanita Surabaya. The data were analyzed using the
t-significance test, while the student response questionnaire used the percentage technique with the Likert scale
category. From the results of the research analysis obtained 8.84 > 2.75, it can be seen that the calculated t-
significance value is 8.84 while the table t-significance value is 2.75. After calculating the mean value of the pre-
test is 81.03 while the post-test is 91.93. The difference between the two is 10.9. Then the results of the student
response questionnaire showed very strong criteria (81% - 100%). Based on this statement, it can be concluded
that the motivational provision of the ARCS model (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) has an
effect on increasing shéng diao mastery and gets a positive response from students in class XI IPA SMA Dharma
Wanita Surabaya.

Keywords: influence, motivation of the ARCS model, mastery of shéng diao.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan unsur penting dalam suatu

komunikasi. Bahasa memiliki peran yang sangat
penting untuk memaksimalkan komunikasi yang
dilakukan oleh komunikator pada komunikan.
Bahasa merupakan ungkapan yang disampaikan
komunikator pada komunikan dan memiliki tujuan
tertentu. Selaras dengan hal tersebut Suwarna (2018)
mengungkapkan bahwa bahasa merupakan alat
utama utuk berkomunikasi dalam kehidupan
manusia, baik secara individu maupun kolektif
sosial. Kemampuan, kecakapan, kekayaan ucapan
pikiran dan perasaan manusia yang dikeluarkan
melalui bunyi yang abiter yang digunakan untuk
bekerja sama dalam Dberinteraksi dan juga
mengidentifikasikan diri dalam percakapan yang
baik.

Selain makna bahasa, bahasa juga memiliki
fungsi sebagaimana tujuan dari bahasa tersebut.
Fungsi bahasa menurut Robinson adalah alat
komunikasi, bahasa memiliki berbagai fungsi,
diantaranya alat untuk tukar-menukar informasi, alat
untuk  mengekspresikan  ide,  alat  untuk
mempertahankan nilai kebanggaan kelompok, dan
sebagainya, bahkan sampai pada fungsi untuk
mempertahankan hubungan sosial (dalam Jurnal
Pendidikan Dasar dan Pembelajaran
Vol.2/N0.2/2012  p.149). Indonesia  memiliki
beragam macam bahasa yang disebabkan oleh
beragam macam suku daerah. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pada zaman sekarang ini tidak
sedikit warga negara Indonesia yang memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi menggunakan
bahasa asing, baik untuk kebutuhan - maupun
keterampilan berbahasa, seperti halnya bahasa
Mandarin. Bahasa mandarin telah menjadi bahasa
asing yang cukup populer untuk dipelajari di
Indonesia pada era modern saat ini. Hal ini dapat
disebabkan oleh banyaknya peluang pekerjaan yang
membutuhkan kemampuan berbahasa Mandarin.

Pada tahun 2001, Direktur Jenderal (Dirjen)
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Kementrian
Pendidikan Nasional, memiliki salah satu portofolio
yang diemban pada saat itu adalah mengembangkan
kursus-kursus keterampilan, salah satunya bahasa

Mandarin  yang banyak dimotivasi, karena
bersembadan dengan pembukaan hubungan dagang
antara Indonesia dan China. Dalam dunia pendidikan
di Indonesia, pada tahun 2002 Depdiknas memulai
penggunaan bahasa Mandarin sebagai pilihan bahasa
asing dalam kurikulum pendidikan nasional. Tujuan
pembelajaran bahasa Mandarin pada persekolahan di
Indonesia adalah agar peserta didik mampu
mempelajari dan menguasai bahasa Mandarin
dengan lancar secara lisan maupun tulisan. Lalu yang
kedua, agar peserta didik memiliki kesadaran bahwa
bahasa Mandarin juga merupakan salah satu bahasa
internasional yang banyak digunakan di era global
saat ini sehingga akan menjadi nilai lebih apabila
memiliki kemampuan berbahasa Mandarin. Yang
terakhir, agar dapat membuka wawasan dan
pemikiran para peserta didik di Indonesia bahwa
dengan mempelajari bahasa Mandarin mereka juga
akan memperoleh pengetahuan mengenai budaya
dan tradisi masyarakat Tiongkok. Tiga alasan
tersebut menjadi tujuan agar peserta didik di
Indonesia dapat mempelajari dan menguasai bahasa
Mandarin dengan baik. Seperti halnya di SMA
Dharma Wanita Surabaya, bahasa Mandarin telah
mejadi mata pelajaran bahasa asing sejak kelas X
SMA. Hal ini telah menunjukan bahwa di sekolah
SMA Dharma Wanita Surabaya, bahasa Mandarin
telah diterapkan di dalam kelas untuk memenuhi
kebutuhan ilmu pengetahuan berbahasa dan
keterampilan berbahasa. SMA Dharma Wanita
Surabaya merupakan SMA swasta dengan akreditasi
A, sekolah ini memiliki dua jurusan yaitu IPA dan
IPS. Meskipun tidak memiliki jurusan bahasa, SMA
Dharma Wanita Surabaya tetap memberikan
kebutuhan ilmu berbahasa kepada peserta didik
disekolahan tersebut, salah satunya adalah dengan
memberikan mata pelajaran Bahasa Mandarin.
Penulisan dalam bahasa Mandarin tidak
mengunakan huruf abjad melainkan menggunakan
aksara Mandarin yang biasa disebut dengan aksara
hanzi. Pada tahun 1958 pemerintah China secara
resmi menggunakan fonetik pinyin yang dibuat oleh
Lembaga Pembaharuan Tulisan (LPT) sebagai
sistem penulisan latin. Pinyin merupakan sistem
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penulisan latin untuk bahasa Mandarin bedasarkan
sistem pelafalan standar nasional yang berfungsi
untuk membantu orang asing yang belajar bahasa
Mandarin. Pinyin menggunakan abjad latin disertai
dengan nada baca sebagai pelafalan dari aksara hanzi
dalam bahasa Mandarin. Dalam bahasa Mandarin
aksara hanzi sangat penting untuk dipelajari, karena
setiap kata memiliki aksara hanzi yang berbeda-beda.
Namun bagi orang asing yang mempelajari bahasa
Mandarin, nada baca atau biasa disebut dengan s#xeng
diao (1) juga memiliki peran yang tidak kalah
penting untuk dikuasai, karena nada baca atau shéng
diao (A if]) mempengaruhi makna dari kata yang
diucapkan. Hal ini dikarenakan jumlah konsonan dan
vokal dalam bahasa Mandarin tidak banyak, sehingga
dalam pengucapan bahasa Mandarin nada baca atau
shéng diao (75) menjadi pembeda arti dari setiap
pengucapan. Nada atau shéng diao (75 ifi) terletak
diatas pinyin yang tepatnya diatas huruf vokal (
yunmu / 27%7). Dalam penelitian ini shéng dido (75
i) menjadi objek penelitian dikarenakan banyaknya
peserta didik yang dapat membaca hanzi namun
dengan nada yang tidak tepat, hal ini biasanya terjadi
dikarenakan hanzi tersebut tidak disertai dengan
pinyin, sedangankan shéng diao (7= 1) hanya ada
diatas pinyin, sehingga banyak peserta didik yang
membaca hanzi sesuai vokal namun dengan nada
atau shéng diao (F5) yang tidak tepat, sedangkan
peran shéng dido (FFH) sangat mempengaruhi
makna atau arti dari setiap hanzi.

Nada atau shéng diao (M) dalam bahasa
mandarin berjumlah empat, masing-masing shéng
diao (7if) memiliki lambang nada dan cara
pengucapan yang berbeda. Hal ini berbeda dengan
bahasa Indonesia yang tidak memiliki nada dalam
pengucapanya, sehingga tidak jarang peserta didik
yang mempelajari bahasa Mandarin  memiliki
kesulitan dalam pengucapan bahasa Mandarin, hal ini
dapat terjadi karena rendahnya penguasaan shéng
diao pada peserta didik. Shéng diao (75iM) dapat
dikuasai peserta didik dengan optimal apabila peserta
didik memiliki kegigihan dalam belajar bahasa
Mandarin. Namun terkadang suatu proses belajar
menjadi maksimal karena adanya kekuatan yang
mendorong peserta didik untuk belajar dengan

sungguh, salah satunya adalah motivasi belajar.

Motivasi memiliki kontribusi yang sangat
penting dalam proses belajar. Kata motivasi berasal
dari kata “motif” diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat (Hamzah,
2011:3).  Motivasi  menyebabkan  seseorang
melakukan suatu pekerjaan atau suatu kegiatan
menjadi lebih semangat sehingga menimbulkan
perilaku yang lebih inisiatif, kreatif, inovatif,
disiplin, dan lebih terarah dalam mencapai target.
Motivasi dapat mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kualitas belajar menjadi lebih baik.
Menurut Slavin (dalam Indonesian Journal of
Integrated Science Education, Vol.1/N0.1/2019 p.02)
bahwa motivasi menjadi salah satu syarat yang paling
penting dalam kegiatan belajar. Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi. Dengan memiliki motivasi yang
kuat untuk melakukan kegiatan belajar, maka peserta
didik akan dapat mencapai tujuan belajar dengan
lebih baik. Dalam hal ini motivasi termasuk ke dalam
unsur pembelajaran model ARCS. ARCS merupakan
sebuah bentuk pemecahan masalah untuk merancang
aspek motivasi serta lingkungan belajar dalam
mendorong dan mempertahankan motivasi peserta
didik untuk belajar. ARCS dikembangkan oleh
Keller dan Kopp (1987 dalam British Journal of
Educational  Technology, Vol.140/No.4/2009,
p.600). Motivasi menurutnya merupakan hal vital
yang dapat mendorong seseorang menggapai
kemampuan atau kompetensi yang diperlukan.
Model ARCS menjadi pemecahan masalah untuk
merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar
dalam ‘mendorong dan mempertahankan motivasi
peserta didik untuk belajar. Menurut Keller
(1987:600) ada empat faktor penting yang perlu
diperhatikan untuk menciptakan aktivitas belajar
yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Keempat komponen tersebut adalah ARCS
yang merupakan singkatan dari Attention (perhatian),
Relevance (relevansi), Confidence (percaya diri), dan
Satisfaction (kepuasan).

Motivasi belajar peserta didik dalam penelitian
ini adalah kondisi psikologis yang dapat menjadikan
peserta didik belajar dengan senang dan bersungguh-
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sungguh. Menurut Sardiman (2007:73) motivasi
merupakan perubahan energy dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya felling dan
didahului tanggapan terhadap adanya tujuan.
Pemberian motivasi model ARCS menjadi solusi dari
permasalahan dalam penelitian ini. Pembelajaran
ARCS meliputi empat komponen yang menjadi satu
kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu Attention vyaitu berusaha
menarik perhatian peserta didik. Dalam hal ini guru
memiliki peran penting untuk menimbulkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap apa yang
dipelajarinya, sehingga dapat mendorong dan
meningkatkan motivasi dan perhatian peserta didik
terhadap materi yang dipelajari. Relevance vyaitu
keterkaitan atau  kesesuaian  antara  materi
pembelajaran dengan pengalaman belajar sehari-hari
atau kebutuhan peserta didik dimasa depan. Motivasi
peserta didik akan bangkit dan berkembang apabila
mereka merasakan bahwa apa yang dipelajari itu
memenuhi kebutuhan pribadi, bermanfaat serta
sesuai dengan nilai yang diyakini atau dipegangnya
(R. Angkowo dan A. Kosasih, 2007). Dari
keterkaitan atau kesesuaian ini dapat menumbuhkan
motivasi belajar didalam diri peserta didik karena
peserta didik merasa bahwa materi pembelajaran
yang disajikan memiliki manfaat langsung secara
pribadi dalam kehidupan sehari-hari maupun dimasa
yang akan mendatang.  Confidence vaitu
menanamkan rasa percaya terhadap diri sendiri pada
peserta didik. Kepercayaan diri menjadi komponen
yang berhubungan dengan keberhasilam dalam
mencapai tujuannya. Seseorang Yyang memiliki
kepercayaan diri tinggi cenderung vyakin akan
keberhasilan yang dicapai, meskipun kemampuan
yang dimiliki rendah namun apabila memiliki
kemauan yang tinggi maka cenderung akan berhasil
dalam mencapai harapan yang di impikan. Motivasi
akan meningkat sejalan dengan meningkatnya
harapan yang ingin dicapai. Motivasi belajar
dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku belajar
seseorang (Dimyati, 2009:80). Komponen yang
terakhir adalah Satisfaction yaitu menumbuhkan
rasa bangga atau rasa puas. Satisfaction merupakan
reinforcement (penguatan), yaitu penguatan yang
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dapat memberikan rasa bangga dan puas pada peserta
didik tersebut untuk mencapai keberhasilan
berikutnya (Jamil, 2019:11). Keberhasilan mencapai
suatu tujuan akan memberikan kepuasan bagi peserta
didik dan peserta didik akan berupaya untuk berhasil
mencapai tujuan lainnya. Peserta didik yang berhasil
menyelesaikan sebuah soal, diberi pujian atau
sentuhan lembut atau meminta peserta didik lain
didalam kelas untuk memberikan applause atau
tepuk tangan agar rasa puas dari peserta didik
menjadi motivasi belajar selanjutnya. Perasaan ini
dapat meningkatkan kepada perasaan percaya diri
peserta didik nantinya dengan membangkitkan
semangat belajarnya. Model pembelajaran ARCS
merupakan model pembelajaran dengan model
meningkatkan motivasi yang awalnya dikembangkan
bedasarkan teori nilai harapan (expectancy value
theory) yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan
dicapai dan harapan (ecpectancy) agar berhasil
mencapai tujuan itu. Selanjutnya dari dua komponen
tersebut oleh Keller dikembangkan menjadi empat
komponen pembelajaran. Keempat komponen
pembelajaran tersebut adalah Attention (perhatian),
Relevance (relevansi), Confidence (kepercayaan
diri), dan Satisfaction (kepuasan) atau disingkat
ARCS.

Bedasarkan wawancara dengan guru bahasa
Mandarin di SMA Dharma Wanita Surabay kelas XI
IPA peserta didik kelas XI sudah mempelajari bahasa
Mandarin sejak keas X, namun belum begitu
menguasai nada baca atau shéng diao (F51). Hal ini
karena peserta didik lebih terfokus untuk mengingat
urutan goresan aksara hanzi beserta maknanya
dibandingkan memahami nada baca dari setiap
askara hanzi, sehingga pelafalan shéng diaonya
belum cukup menguasai. Guru bahasa Mandarin di
SMA Dharma Wanita Surabaya kelas XI IPA juga
mengatakan bahwa peserta didik dikelas XI juga baru
mempelajari bahasa yang memiliki nada baca ketika
di SMA, seperti yang kita ketahui bahwa bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris tidak memiliki nada
baca dalam pengucapan, sehingga maknanya akan
tetap sama meskipun nadanya berubah-ubah, lain
halnya dengan bahasa Mandarin yang sengat
memperhatikan nada baca ketika berkomunikasi,
karena dalam pengucapan bahasa Mandarin nada
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baca sangat penting untuk menentukan makna,
apabila salah nada baca atau salah shéng diao (7 1)
maka akan menyebabkan makna yang berbeda.
Bedasarkan hal tersebut, peneliti melakukan
penelitian mengenai penguasaan shéng diao (7 1)
atau nada baca bahasa Mandarin dengan memberikan
motivasi model ARCS kepada peserta didik,
penelitian ini dilaksanakan di SMA Dharma Wanita
Surabaya, objek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI IPA SMA Dharma Wanita Surabaya.
Rumusan masalah yang digunakan peneliti adalah 1.
Bagaimana pengaruh pemberian motivasi model
ARCS  (Attention, Relevance,  Confidence,
Satisfaction) terhadap penguasaan shéng diao (7= )
pada siswa kelas XI IPA SMA Dharma Wanita
Surabaya. 2. Bagaimana respon peserta didik di SMA
Dharma Wanita Surabaya tentang pemberian
motivasi model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) terhadap penguasaan shéng
diao () siswa kelas XI IPA SMA Dharma
Wanita Surabaya. Rumusan masalah tersebut
digunakan dengan tujuan 1. Mendeskripsikan
pengaruh pemberian motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
terhadap penguasaan shéng diao (75 1) siswa kelas
Xl IPA SMA Dharma Wanita Surabaya. 2.
Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap
penguasaan shéng diao (5 i) siswa kelas XI IPA
SMA Dharma Wanita Surabaya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan eksperimen yang
bersifat deskriptif, eksperimen yang digunakan
merupakan Pre-Eksperimental Desaign. Penelitian
eksperimen adalah penelitian dimana variabel yang
hendak diteliti (variabel terkait) kehadirannya
sengaja  ditimbulkan  dengan  memanipulasi
menggunakan perlakuan (Purwanto, 2012:180).
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan
model pembelajaran dengan memberikan motivasi
model ARCS di kelas yang dilakukan oleh peneliti.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah Pre-Eksperimental
desaign dikarenakan rancangan dalam penelitian ini
hanya meliputi satu kelas saja yang diberikan pra dan
pasca uji, rancangan penelitian yang dilakukan pada
satu kelas ini tidak memiliki kelas kontrol atau kelas
pembanding. Dalam penelitian Pre-Eksperimental
desaign ini masih terdapat variabel yang ikut
berpengaruh  terhadap  terbentuknya  variabel
dependen, sehingga hasil eksperimen yang
merupakan variavel dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat
terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan
sampel tidal dipilih secara random. Pre-
Eksperimental desaign sering disebut juga dengan
istilah “Quasi Eksperimental”, jenis penelitian ini
sering dipandang sebagai eksperimen yang tidak
sebenarnya, dikarenakan eksperimen jenis ini belum
memenuhi persyaratan seperti cara eskperimen yang
dapat ~ dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-
peraturan tertentu (Arikunto, 2006:84).

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ‘ini ialah One Group Pretest-Posttest
(prtest-posttest atau kelompok tunggal) dikarenakan
kelas XI di SMA Dharma Wanita Surabaya yang
terdapat mata pelajaran bahasa Mandarin hanya
dikelas IPA saja. Penelitian desain ini melakukan
pengukuran awal pada suatu objek yang diteliti,
kemudian peneliti memberikan perlakuan tertentu
setelah itu pengukuran dilakukan lagi untuk yang
kedua kalinya (Sarwono, 2006:86). Adapun langkah-
langkah yang ditempuh peneliti terhadap prosedur
penelitian dengan menggunakan Pre-Eksperimental
desaign ini adalah (1). Tahap pertama peserta didik
diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam penguasaan shéng diao (75 1)
sebelum diberikan perlakuan atau treatment. (2).
Tahap kedua pelaksanaan treatment. Setelah peserta
didik diberikan pre-test, kemudian peserta didik
diberikan perlakuan atau treatment agar peserta didik
dapat menerapkan metode belajar. (3). Tahap ketiga,
pelaksaaan post-test. Pada proses ketiga peserta didik
diberikan post-test yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik terhadap penguasaan
sheng diao (75 1}) setelah diberikan motivasi dengan
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction). Dalam hal ini dapat dilihat ada
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tidaknya perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan (treatment) berupa
pembelajaran yang diberi motivasi model ARCS
terhadap penguasaan shéng diao (7 1) pada kelas
X1 SMA Dharma Waita Surabaya.

Populasi menjadi asal sampel diambil. Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
2006:130). Populasi merupakan sumber data dan
informasi  untuk kepentingan penelitian atau
sekelompok subjek, baik manusia, nilai, tes, benda,
peristiwa. Batas populasi bukanlah tempat dan waktu
penelitian, tetapi karakteristik elemen atau individu
populasi. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI SMA Dahram Wanita
Surabaya. Sedangkan sampel adalah bagian dari
jumlah Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel merupakan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti dengan menggunakan cara-cara
tertentu  (Purwanto, 2012:243). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas X1 IPA. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan diambil menggunakan cara purposive
sample atau sampel bertujuan, yaitu sampel yang
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto,
2006:140). Teknik tersebut dipilih dikarenakan
dalam penelitian ini akan menggunakan siswa SMA
yang terdapat mata pelajaran Bahasa Mandarin
sebagai sumber data penelitian, peneliti memilih
kelas XI IPA karena merupakan kelas yang terdapat
mata pelajaran Bahasa Mandarin di SMA Dharma
Wanita Surabaya, sedangkan kelas IPS tidak terdapat
mata pelajaran Bahasa Mandarin sehingga peneliti
menggunakan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest (kelompok tunggal).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes dan angket. Instrumen penelitian
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih diolah
(Arikunto, 2006:160). Instrument penelitian
dilakukan agar dapat memperoleh data yang objektif
untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang
ojektif.
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Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah
soal pre-test dan post-test. Tes (test) adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan  untuk  mengukur  keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau alat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto,
2006:150). Test yang digunakan dalam penelitian ini
akan mengambil sebanyak 20 soal diantaranya 10
soal pilhan ganda mengenai kosa kata mana yang
memiliki shéng diao (73 1) yang benar dan tepat, 5
soal menjawab dengan memberi shéng dido (7 1)
diatas pinyin dengan tepat dan benar, dan 5 soal
mencocokan pinyin yang disertai dengan shéng dido
(7 1) yang tepat. Tes bentuk isian tersebut akan
dijadikan sebagai soal pre-test dan post-test. Pre-test
adalah tes yang diberikan kepada peserta didik
sebelum guru mengajarkan program yang telah
disusun sebelumnya atau sebelum diberikannya
treatment. Fungsi dari pre-test adalah melihat sejauh
mana kemampuan peserta didik dalam penguasaan
sheng dido (75 1i]) sebelum diberikan perlakuan.
Sedangkan post-test adalah tes yang diberikan
kepada peserta didik setelah diberikan treatment atau
perlakuan. Fungsi dari post-test adalah untuk
mengetahui pencapaian belajar peserta didik
mengenai penguasaan shéng dido (/1) setelah
diberikan perlakuan. Soal prestest dan posttest ini
tidak memiliki ~ perbedaan soal. Hal tersebut
dilakukan dengan - tujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam penguasaan shéng
diao (7 1) dengan membandingkan nilai pre-test
dan post-test.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket respon siswa. Peneliti menggunakan
angket ‘untuk memperoleh data, data angket yang
diperoleh adalah respon dari peserta didik tentang
pengaruh pemberian motivasi model ARCS terhadap
penguasaan shéng diao (7FFf). Angket atau
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151).
Angket atau kuesioner yang diberikan peneliti
kepada peserta didik termasuk dalam kategori
“kuesioner langsung” yaitu responden atau peserta
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didik menjawab langsung tentang dirinya bukan
tentang orang lain. Responden pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Dharma
Wanita Surbaya. Jenis angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup dengan skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap
dalam suatu penelitian (Sarwono, 2006:96). Yang
dimaksud sikap dalam dalam skala Likert ialah
pengaruh atau penolakkan, penilaian, suka atau tidak
suka, kepositifan atau kenegatifan terhadap suatu
objek psikologis. Biasanya sikap dalam dalam skala
Likert diekspresikan mulai dari yang paling negatif
sampai ke yang paling positif. Jawaban yang
disediakan berupa angka sebagai simbol agar dapat
diperhitungkan. Pemberian kode angka seperti
“sangat tidak setuju” diberi angka 1, “tidak setuju”
diberi angka 2, “setuju” diberi angka 3, dan “sangat
setuju” diberi angka 4.

Data diperlukan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Pengumpulan data adalah mengamati
variabel yang akan diteliti dengan metode interviu,
tes observasi, kuesioner, dan sebagainya (Arikunto,
2006:232). Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan instrument berupa tes pretest-posttest
dan kuisioner atau angket respon peserta didik.
Dalam pengumpulan data diperlukan teknik
pengumpulan  data  atau  tahapan  dalam
mengumpulkan sebuah data penelitian agar dapat
tersusun secara sistematis. Tahap pengumpulan data
yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tahap
persiapan kemudian tahap pelaksanaan meliputi
treatment dan juga tes yang akan diberikan kepada
peserta didik kelas XI IPA SMA Dharma Wanita
Surabaya.

Salah satu langkah penting dalam kegiatan
penelitian yang menentukan hasil penelitian adalah
analisis data. Menurut Arikunto (2006:238), analisis
data adalah mengolah data mentah menjadi data yang
bermakna dan mengarah pada kesimpulan. Karena
penelitian ini merupakan penelitian One Group
Pretest-Posttest  (kelompok tunggal), dimana
penelitian ini tidak memiliki kelas pembanding atau
kelas kontrol maka peneliti menggunakan t-hitung
dan t-tabel dengan rumus t-signifikansi. Tahapan
yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data
adalah tahap pertama menghitung t-signifikansi
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tabel, setelah itu menghitung t-signifikansi hitung,
dalam tahap ini langkah yang dilakukan adalah (1)
Pesiapan tabel untuk menilai t-signifikansi. (2)
Mencari mean atau nilai rata-rata dari keadua
variabel. (3) Mencari gain (d) antara pre-test dan
post-test. (4) Mencari mean gain (d) antara pre-test
dan post-test. (5) Menilai kuadrat divisiasi. (6)
Mencari  nilai  t-signifikansi ~ hitung.  (7)
Membandingkan antara t-signifikansi dengan —tabel,
hal ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pemberian motivasi model ARCS terhadap
penguasaan shéng dido (7 i) terhadap peserta didik
kelas XI IPA SMA Dharma Wanita Surabaya.
Setelah menyelesaikan tahap pertama analisis data,
kemudian melaksanakan tahap analisis data kedua,
dalam tahap ini peneliti menganalisis lembar angket
respon siswa. Lembar angket yang diperoleh adalah
respon peserta didik kelas XI IPA SMA Dharma
Wanita Surabaya terhadap pengaruh pemberian
motivasi model ARCS terhadap penguasaan sheng
diao. Angket respon siswa dianalis dengan rumus
persentase. Adapun penilaian peraspek yang
menggunakan rumus persentase penilaian peraspek.

Persentase berupa penafsiran dengan kalimat
bersifat kualitatif dengan menggunakan beberapa
kategori yang meliputi kriteria dari persentase
sebagai berikut, kategori sangat kuat (81% - 100%),
kuat (61% -80%), cukup (41%- 60%), lemah (21%-
40%), dan sangat lemah (0%-20%). Analisis angket
ini menggunakan kriteria interpretasi skor skala
Likert dikarenakan skala tersebut lebih mudah untuk
digunakan dalam penarikan kesimpulan pada data
angket yang telah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melakukan tahapan penelitian yang
meliputi tiga tahap vyaitu pre-test, perlakuan
(treatment), dan post-test, selanjutnya peneliti
melakukan analisis data tes dan angket untuk
mengetahui adanya pengaruh pemberian motivasi
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) terhadap penguasaan sheng diao pada
peserta didik kelas XI IPA SMA Dharma Wanita
Surabaya. Peneliti melakukan persiapan tabel t-
hitung dengan menggunakan rumus t-signifikansi.
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Peneliti langsung membandingkan nilai t-signifikansi 3 70 100 30 900
hitung dengan nilai t-signifikansi tabel karena dalam 2 90 9% 6 36
penelitian ini tidak ada kelas kontrol atau kelas

pembanding sehingga hanya menggunakan satu 5 70 100 30 900
kelas atau satu sampel, langkah ini dilakukan agar 6 90 100 10 100
dapat mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian 7 76 86 10 100
motivasi model ARCS (Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction) terhadap penguasaan skeng 8 84 96 12 144
diao (1) pada peserta didik kelas XI IPA SMA 9 82 94 12 144

Dharma Wanita Surabaya, setelah itu dilakukan 10 | 74 80 6 36

analisis terhadap angket untuk mengetahui respon

siswa kelas X1 IPA SMA Dharma Wanita Surabaya 11190 9 6 36
tentang ada tidaknya pengaruh pemberian motivasi 12 | 80 96 16 256
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 13 | 70 30 10 100
Satisfaction) terha_dap penguasaan shéng diao (75 ) TRET 50 2 16
pada peserta didik kelas XI IPA SMA Dharma

Wanita Surabaya. Peserta didik kelas XI IPA SMA 15 |80 92 12 144

Dharma Wanita Surabaya berjumlah 31 siswa, 16 | 80 86 6 36
namun dalam penelitian ini  peneliti hanya
mengambil sampel 30 siswa pada kelas X1 IPA, hal 17189 %4 > 25
ini dilakukan karena salah satu peserta didik kelas XI 18 |94 100 6 36
IPA tidak mengikuti kegiatan post-test, sehingga 19 |72 80 8 64
sampel penelitian hanya 30 siswa. Berikut langkah-
langkah yang dilakukan dalam menganalisis data tes 20 |74 80 6 36
dan angket : 21 |82 100 18 324
1. Menentukan T-Signifikansi tabel 22 | 74 80 6 36
Dalam penelitian ini taraf kepercayaan yang
dipilih adalah taraf kepercayaan 99% atau taraf 23 |80 92 12 144
signifikansi 1% (0=0,01) dengan db-N-1 dengan 24 |80 86 6 36
N=jumlah sampel, db=30-1=29 untuk dijadikan
kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis. 25 |8 94 12 144
Ditentukan nilai t (0,01,db) =t (0,01,29)=2,75. 26 |80 90 10 100
2. Membuat tabel penolong T-signifikansi
27 |84 94 10 100

Langkah selanjutnya peneliti membuat tabel

penolong efektivitas pembelajaran kelas eksperimen 28 |84 90 6 36
disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut :

29 |86 100 14 196
Tabel 1 o _ 30 |88 90 2 4
Tabel Penolong T-signifikansi
Yy [2431 2.758 327 4.885
M | 81,03 91,93 10,9
No. | Nilai Nilai d?
Pre-test | Post-test Keterangan :
Y. = Jumlah seluruh nilai
(x) ») M = Mean atau rata-rata
1 80 96 16 256
Menghitung nilai rata-rata (mean) kedua
2 80 100 20 400 variabel
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(1). Mean dari nilai pre-test (x) :

X

>
=N
_2.431

30
=81,03

(2). Mean dari nilai post-test (y) :

Xy

M=
_2.758

T30
=91,93

Dapat diketahui mean dari nilai pre-test
adalah 81,03 dan mean dari post-test adalah
91,93.

4. Menghitung gain (d) antara pre-test dan post-
test pada masing-masing subjek

d = nilai post test — nilai pre test

Nilai gain (d) dari masing-masing subjek dapat
dilihat pada tabel 1 nilai pre-test dan post-test.

5. Menghitung mean dari perbedaan post-test
dan pre-test kelas eksperimen

_La
N

327

30

Mg

=109
Jadi mean dari post test dan pre test kelas
eksperimen adalah 10,9.
6. Menghitung nilai kuadrat deviasi

2
Sa2d = vt (213)
(327)2
4.885 —

4.885 106.929
' 30

4.885 — 3.564,3
= 1.320,7

7. Menghit t-signifikansi
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Mgy
tsignifikansi =
Yx2d
N(N-1)

_ 10,9

- [ 1.320,7

30(30 — 1)

10,9

1.320,7
30.29

10,9

~ [1320,7
7870
10,9
J1518

10,9

1,232

= 8,84

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan hasil t-
signifikansi adalah 8,84.

8. Penyajian data angket respon siswa
Angket respon siswa ini disebar pada sampel
yang diteliti yaitu kelas XI IPA SMA Dharma
Wanita Surabaya. Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui respon siswa kelas
XI IPA SMA Dharma Wanita Surabaya tentang
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap
penguasaan shéng dido (F1i). Data angket
dalam penelitian ini teridiri dari tujuh butir
pernyataan dengan rincian satu butir pernyataan
untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran shéng diao (7
), lalu dua btir pernyataan untuk megetahaui
proses pembelajaran dengan pemberian motivasi
model ARCS (Attention,  Relevance,
Confidence, dan Satisfaction), dan empat butir
pernyataan untuk  mengetahui  efektifitas
pembelajaran dengan pemberian motivasi model
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction). Analisis data angket dieroleh
dengan cara menghitung frekuensi pemilih
jawaban dari angket dengan menggunakan
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rumus persentase sebagai berikut :

P= %X 100%
Keterangan :
P = persentase
f = frekuensi

N = jumlah jawaban responden

Setelah melakukan analisis perhitungan
angket respon siswa, berikut hasil angket
disajikan dalam bentuk tabel :

Tabel 2
Tabel Analisis Jawaban Butir Soal
Angket Respon Siswa

model ARCS
menarik dan
menyenangk
an.

Pemberian
motivasi
model ARCS
membantu
saya dalam
belajar
melafalkan/
membaca
sheng  diao
yang  tepat
dalam bahasa
Mandarin.

23,3
%

22
73,3
%

3,3%

0%

SS S KS TS
No | PERNYAT |4 3 2 1
AAN

1. Saya
mengalami
kesulitan
untuk 7 17 5 1
memahami 23,3 | 56,7 | 16,7 | 3,3%
dan membaca | % % %
nada baca
atau  sheng
diao dalam
bahasa
Mandarin.

Pemberian
motivasi
model ARCS
membantu
saya dalam
belajar
menulis
sheng  diao
dalam bahasa
Mandarin.

30%

18
60%

10%

0%

2. Proses
pembelajaran
nada baca
bahasa
Mandarin 6 22 1 1
atau  shéng | 20% | 73,3 | 3,3% | 3,3%
diao dengan %
pemberian
motivasi
model ARCS
mudah
dipahami.

Pemberian
motivasi
model ARCS
membantu
saya untuk
meningkatka
n
kemampuan
membaca
hanzi dengan
pelafalan
sheng  diao
yang tepat
dalam bahasa
Mandarin.

11
36,7
%

17
56,7
%

3,3%

3,3%

3. Proses

pembelajaran
nada  baca
bahasa 10 18 2 0
Mandarin 33,3 | 60% |6,7% | 0%
atau  sheng | %
diao dengan
pemberian
motivasi

Pemberian
motivasi
model ARCS
memudahkan
saya untuk
menguasai
sheng  diao
dalam bahasa
Mandarin.

30%

18
60%

10%

0%

Keterangan :
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4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)

2 = Kurang Setuju (KS)
1 =Tidak Setuju (TS)

Dari tabel analisis jawaban butir soal angket respon
siswa, berikut merupakan penjelasan dari tabel
tersebut :

1)

2)

3)

4)

Dari pernyataan butir soal kesatu dapat diketahui
bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA yang
mengalami kesulitan dalam memahami dan
membaca nada baca shéng diao (F51) yaitu
sebanyak 17 siswa (56,7%) menyatakan setuju,
sisanya sebanyak 7 siswa (23,3%) menyatakan
sangat setuju, 5 siswa (16,7%) menyatakan
kurang setuju, dan 1 siswa (3,3%) menyatakan
tidak setuju.

Dari pernyataan butir soal kedua dapat diketahui
bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA yang
menyatakan setuju jika proses pembelajaran
nada baca bahasa Mandarin atau shéng diao (7=
i) dengan pemberian motivasi model ARCS
(Attention,  Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) mudah dipahami yaitu sebanyak 22
siswa (73,3%), sisanya sebanyak 6 siswa (20%)
menyatakan sangat setuju, 1 siswa (3,3%)
menyatakan kurang setuju, dan 1 siswa (3,3%)
menyatakan tidak setuju.

Dari pernyataan butir soal ketiga dapat diketahui
bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA yang
menyatakan setuju jika proses pembelajaran
nada baca bahasa Mandarin atau shéng diao (75
) dengan pemberian motivasi model ARCS
(Attention,  Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) menarik dan menyenangkan yaitu
sebanyak 18 siswa (60%), sisanya menyatakan
sangat setuju sebanyak 10 siswa (33,3%) , dan 2
siswa (6,7%) menyatakan kurang setuju.

Dari pernyataan butir soal keempat dapat
diketahui bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA
yang menyatakan setuju jika pemberian motivasi
model ARCS (Attention,  Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) membantu dalam
belajar melafalkan/membaca shéng dido (7 )
yang tepat dalam bahasa Mandarin vyaitu
sebanyak 22 siswa (73,3%), sisanya sebanyak 7
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5)

6)

7)

siswa (23,3%) menyatakan sangat setuu, dan 1
siswa (3,3%) menyatakan kurang setuju.

Dari pernyataan butir soal kelima dapat diketahui
bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA yang
menyatakan setuju jika pemberian motivasi
model  ARCS (Attention,  Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) memebantu dalam
belajar menulis shéng dido (75H) yang tepat
dalam bahasa Mandarin yaitu sebanyak 18 siswa
(60%), sisanya sebanyak 9 siswa (30%)
menyatakan sangat setuju, dan 3 siswa (10%)
menyatakan kurang setuju.

Dari pernyataan butir soal keenam dapat
diketahui bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA
yang menyatakan setuju jika pemberian motivasi
model  ARCS (Attention,  Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) memebantu untuk
meningkatkan kemampuan membaca hanzi
dengan pelafalan shéng diao (75) yang tepat
dalam bahasa Mandarin yaitu sebanyak 17 siswa
(56,7%), sisanya sebanyak 11 siswa (36,7%)
menyatakan sangat setuju, 1 siswa (3,3%)
menyatakan kurang setuju, dan 1 siswa (3,3%)
menyatakan kurang setuju.

Dari pernyataan butir soal ketujuh dapat
diketahui bahwa 30 siswa pada kelas XI IPA
yang menyatakan setuju jika pemberian motivasi
model  ARCS (Attention,  Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) memudahkan saya
untuk menguasai shéng diao () dalam
bahasa Mandarin yaitu sebanyak 18 siswa (60%),
sisanya sebanyak 9 siswa (30%) menyatakan
sangat setuju, dan 3 siswa (10%) menyatakan
kurang setuju.

9. Analisis data angket respon siswa

Analsis data angket digunakan untuk mendukung

hasil penelitian ini, berikut disajikan hasil analisis
angket respon siswa kelas XI IPA SMA Dharma
Wanita Surabaya terhadap pemberian motivasi model
ARCS
Satisfaction)
sheng diao (7). Analisis penilaian peraspek
dilakukan menggunakan skala Likert dengan rumus :

(Attention, Relevance, Confidence, dan
terhadap penguasaan nada baca atau

nilai perolehan
X 100%

nilai maksimum
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Hasil kesimpulan dari ngket respon siswa
diklarifikasikan sesuai dengan pengelompokan
pernyataan. Klarifikasi  persentase responden

disajikan pada tabel 3 berikut :

Tabel 3
Tabel Kriteria Interprestasi Skor Skala Likert

Presentase Kriteria
0% - 20% Sangat Lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat

81% - 100%

Sangat Kuat

Hasil analisis angket respon siswa dianalisis sesuai
dengan spek-aspek yang terdapat dalam angket.
Aspek-aspek tersebut terdiri dari tiga aspek yaitu
pemahaman, proses pembelajaran, dan efektifitas
pembelajaran. Aspek-aspek yang terdapat dalam
angket tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Aspek 1 : Pemahaman siswa, yang termasuk
dalam aspek satu adalah soal angket nutir satu

yaitu siswa mengalami kesulitan untuk
memahami dan membaca nada baca atau shéng
diao (i) dalam bahasa Mandarin.

Analisisnya sebagai berikut :

Butir satu

_(7x4)+ (17 x3)+(5%x2)+(1 x1)

30 x4
X 100%

_ 28+514+10+1

120
X 100%

=75%

Bedasarkan dari hasil analisis diatas, hasil

18

persentase pada aspek 1 soal angket butir satu

yaitu siswa mengalami kesulitan untuk
memahami dan membaca nada baca atau skeng
diao (M) dalam bahasa Mandarin

menunjukan kriteria kuat (61%-80%). Hal ini
menunjukan bahwa pemberian motivasi model
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) terhadap kelas XI IPA berguna
bagi pemahaman siswa.

b. Aspek 2 : Proses pembelajaran, yang termasuk
dalam aspek dua adalah soal angket butir dua
yaitu proses pembelajaran nada baca bahasa
Mandarin atau shéng diao (Fif) dengan
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
mudah dipahami dan soal angket butir tiga yaitu
proses pembelajaran nada baca bahasa
Mandarin atau shkéng dido (F5if]) dengan
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
menarik dan menyenangkan. Analisisya sebgai
berikut :

Butirdua(6x4) + (22 x3)+(1x2)+(1 x1)
Butir tiga (10 X 4) + (18 x3) + (2 x2) + (0 x 1)

(30 X 4) + (30 x 4)

187

T 240

X 100%

= 7791%

Bedasarkan dari hasil analisis diatas, hasil
persentase pada aspek 2 soal angket butir dua
yaitu proses pembelajaran nada baca bahasa
Mandarin atau shéng dido (7 ) dengan
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
mudah dipahami dan soal angket butir tiga yaitu
proses pembelajaran nada baca bahasa
Mandarin atau shéng dido (Fif]) dengan
pemberian motivasi model ARCS menarik dan
menyenangkan menunjukan kriteria yang kuat
(61%-80%). Hal ini menunjukan bahwa
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
terhadap kelas XI IPA berguna bagi proses
pembelajaran.

X 100
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Aspek 3 Efektifitas pembelajaran, yang
termasuk dalam aspek tiga adalah soal angket
butir empat yaitu pemberian motivasi model
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) membantu saya dalam belajar
melafalkan/ membaca shéng diao (7iff) yang
tepat dalam bahasa Mandarin, soal angket butir
lima yaitu pemberian motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) membantu siswa dalam belajar
menulis shéng diao dalam bahasa Mandarin,
soal angket butir enam yaitu pemberian motivasi
model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan membaca
hanzi dengan pelafalan shéng diao (7 1) yang
tepat dalam bahasa Mandarin, dan soal angket
butir ketujuh yaitu pemberian motivasi model
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction)  memudahkan  saya  untuk
menguasai shéng diao (7)) dalam bahasa
Mandarin. Analisisnya sebagai berikut :

(7x4)+(22x3)+(1x2)+(0x1)

(9%4)+(18%3)+(3x2)+(0x1)

(11x4)+(17x3)+(1x2)+(1%x1)

(9%4)+(18%3)+(3%2)+(0x1) X 100
30X4X4

Butir empat
Butir lima
Butir enam
Butir tujuh

_ 386 00w
~ 480 0

= 80,41%
Bedasarkan dari hasil analisis diatas, hasil
persentase pada aspek tiga soal adalah soal
angket butir empat yaitu pemberian motivasi
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
dan Satisfaction) membantu saya dalam belajar
melafalkan/ membaca shéng dido (F5i) yang
tepat dalam bahasa Mandarin, soal angket butir
lima yaitu pemberian motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) membantu siswa dalam belajar
menulis shéng diao (1) dalam bahasa
Mandarin, soal angket butir enam vyaitu
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
membantu  siswa  untuk  meningkatkan
kemampuan membaca hanzi dengan pelafalan
sheng diao (7i) yang tepat dalam bahasa
Mandarin, dan soal angket butir ketujuh yaitu
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pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
memudahkan saya untuk menguasai shéng dido
(71H) dalam bahasa Mandarin menunjukan
kriteria yang sangat kuat (81%-100%). Hal ini
menunjukan bahwa pe,berian motivasi model
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) efektif diberikan kepada peserta
didik kelas XI IPA dalam penguasaan sheng
diao.

Pembahasan

Bedasarkan hasil analisis, diperoleh beberapa hasil
dari penelitian yang telah dilakukan dan diperlukan
pembahasan mengenai aspek-aspek yang terkait.
Penelitian ini dilakukan di SMA Dharma Wanita
Surabaya selama 2 kali pertemuan, dengan waktu 80
menit setiap pertemuan. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dan respon siswa tentang
pemberian  motivasi model ARCS terhadap

penguasaan sheng diao (75 i) siswa kelas XI IPA
SMA Dharma wanita Surabaya.

Pemilihan ~ sampel pada penelitian ini
menggunakan  teknik Sampling Purposive, yaitu
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Peneliti memilih teknik tersebut dikarenakan dalam
penelitian ini-menggunakan peserta didik SMA yang
terdapat mata pelajaran bahasa Mandarin di SMA
Dharma Wanita Surabaya, sedangkan kelas IPS tidak
terdapat mata pelajaran bahasa Mandarin sehingga
peneliti menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest (kelompok tunggal). Dalam penelitian ini
yang terpilih menjadi sampel adalah kelas XI IPA
SMA Dharma Wanita Surabaya yang berjumlah 30
siswa. Proses pembelajaran yang digunakan adalah
dengan pemberian motivasi model ARCS terhadap
penguasaan shéng diao (7).

Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan
analisis data tes penguasaan nada baca atau shéng
diao (7 ) kelas X1 IPA menggunakan t-signifikansi
hitung yang kemudian akan langsung dibandingkan
dengan t-signifikansi tabel. Hal tersebut dilakukan
secaraa langsung dikarenakan dalam penelitian ini
tidak terdapat kelas pembanding atau kelas kontrol.
Data ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-test
kelas XI IPA untuk mengetahui efektifitas
pembelajaran pada kelas tersebut. Bedasarkan
perhitungan diperoleh t-signifikansi hitung adalah
8,84 sedangkan nilai t-signifikansi tabel adalah 2,75.
Sehingga diperoleh hasil 8,84 > 2,75. Dikarenakan t-
signifiknsi hitung lebih besar dari pada t-signifikansi
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tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapatl)
perbedaaan yang signifikan antara t-signifikansi
hitung dengan t-signifikansi tabel. Juga terdapat
pengaruh positif pada kelas XI IPA terhadap
pemberian motivasi model ARCS karena terdapat
perbedaan antara M,,. dan My, yaitu sebanyak
10,9.

Selanjutnya adalah mengetahui respon peserta
didik terhadap motivasimodel ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
menggunakan angket. Bedasarkan angket respon
siswa yang telah diisi oleh siswa kelas XI IPA ,
menunjukan  bahwa motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
dapat membantu siswa dalam belajar melafalkan/
membaca skéng diao (75 1) dalam bahasa Mandarin
memiliki kriteria yang sangat kuat (81%-100%) yaitu
96,6%, pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) membantu
peserta didik dalam belajar menulis shéng dido (7
) dalam bahasa Mnadarin juga memiliki kriteria yang
sangat kuat (81%-100%) yaitu 90%, pemberian
motivasi model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) membantu peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan membaca
hanzi dengan pelafalan shéng diao (7= 1) yang tepat
dalam bahas Mandarin menunjukan Kkriteria yang
sangat kuat (81%-100%) yaitu 93,4%, dan pemberian
motivasi model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) memudahkan siswa
untuk menguasai shéng diao (7 1) dalam bahasa
Mandarin juga memiliki kriteria yang sangat kuat
(81%-100%) vaitu 90%. Hasil dari data yang
dianalisis dilakukan untuk mengetahui peningkatan
nilai sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan
atau treatment pada peserta didik kelas XI IPA SMA
Dharma Wanita Surabay.

Bedasarkan  pembahasan  tersebut, dapat
memeberikan  gambaran - keseluruhan  proses
penelitian dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian motivasi model ARCS memiliki pengaruh
dapat meningkatkan kemampuan siswa secara
signifikan pada kelas XI IPA. Pada hasil t-signifikansi
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
penguasaan shéng dido (7 i) peserta didik kelas XP)
IPA SMA Dharma Waita Surbaya.

PENUTUP
Simpulan

Bedasarkan pada hasil dan pembahasan dapat
diambil beberapa kesimpulan berikut ini :
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1) Hasil pembelajaran bahasa Mandarin melalui
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap
penguasaan shéng diao (M) mengalami
peningkatan pada peserta didik. Hal ini dibuktikan
dengan berhasilnya peneliti memberikan motivasi
terhadap peserta didik bedasarkan hasil pengolahan
data, dari hasil pre-test diketahui bahwa rata-rata
kemampuan peserta didik  sebelum diberikan
perlakuan adalah 81,03. Kemudian setelah diberikan
perlakuan melalui pemberian motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
rata-rata hasil post-test dari pemerolehan peserta
didik meningkat menjadi 91,93. Selisih nilai pre-test
dan post-test adalah 10,9. Melalui perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan
peningkatan nilai yang signifikan antara sebelum dan
sesudah hasil belajar bahasa Mandarin melalui
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap
penguasaan shéng diao (75). Kemudia bedasarkan
hasil analisis data tes diperoleh nilai t-signifikansi
hitung yaitu 8,84 sedangkan nilai t-tabel untuk taraf
kepercayaan 99% atau taraf signifikansi 1% (o =
0,01) dengan db 29 maka nilai t-tabel sebesar 2,75.
Sehingga diperoleh 8,84 > 2,75, karena t-signifikansi
hitung lebih besar dari t-signifikansi tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara t-signifikansi hitung dengan t-
signifikansi tabel. Juga terdapat pengaruh positif
pada kelas XI IPA terhadap pemberian motivasi
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction) karena terdapat peningkatan antara
M., dan M, Yaitu sebanyak 10,9. Secara garis
besar, pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) ini cukup
efektif dalam meningkatkan penguasaan shéng diao
(7).

2) Hasil analisis angket respon siswa menunjukan
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) sangat
efektif dalam meningkatkan penguasaan shéng didao
(7). Hal ini diperoleh dari angket respon siswa
yang sifatknya tertutup, vyaitu angket sudah
disediakan jawabanya, dengan kriteria jawaban
antara lain sangat setuju (SS), setuju (S), kurang
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setuju (KS), tidak setuju (TS). Bedasarkan angket
respon siswa yang telah diisi oleh peserta didik kelas
X1 IPA SMA Dharma Wanita Surabaya, menunjukan
bahwa motivasi model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) dapat membantu
peserta didik dalam belajar melafalkan/membaca
sheng diao (77 11) yang tepat dalam bahasa Mandarin
(96,6%), pemberian motivasi model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)
membantu peserta didik dalam belajar menulis shéng
diao (/1) dalam bahasa Mnadarin (90%),
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) membantu
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
membaca hanzi dengan pelafalan shéng diao (7 1)

yang tepat dalam bahas Mandarin (93,4%),
pemberian motivasi model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan  Satisfaction)

memudahkan siswa untuk menguasai shéng dido (7=
i) dalam bahasa Mandarin (90%). Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah
pemberian motivasi dengan model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap
penguasaan shéng diao (7 1) mendapatkan respon
positif dari kelas XI IPA SMA Dharma Wanita
Surabaya.

Saran

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi semua pihak, baik peserta didik
maupun pendidik bahasa Mandarin. Bagi para
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bahan referensi atau acuan
untuk penelitian selanjutnya mengenai pemberian
motivasi model ARCS ' (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction) ditinjau dari segi
pembelajaran yang berbeda misalnya dalam
penguasaan penulisan goresan aksara hanzi atau
penguasaan pinyin dan dapat juga digunakan untuk
mata pelajaran selain Bahasa Mandarin. Selain itu,
penelitian mengenai penguasaan shéng diao (F5)
ditinjau dari segi yang berbeda, misalnya media
pembelajaran atau metode pembelajaran dalam
penguasaan shéng dido (F5if).
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